BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

I.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan abu ampas tebu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kuat tekan paving
porous. Variasi optimum diperoleh pada kadar substitusi 4%, yang
mampu meningkatkan kuat tekan hingga +11,35% pada umur 28
hari dibandingkan campuran normal. Namun, pada kadar yang lebih
tinggi (8% dan 12%), terjadi penurunan kuat tekan yang cukup
signifikan, yang mengindikasikan bahwa penggunaan abu ampas
tebu secara berlebihan dapat menurunkan kinerja mekanik material.
Nilai kuat tekan yang diperoleh pada seluruh variasi campuran
masih berada dalam rentang kuat tekan paving porous menurut ACI
522R-10, yaitu 2,8-28 MPa.

Nilai daya serap air mengalami peningkatan seiring dengan
bertambahnya kadar abu ampas tebu. Nilai tertinggi diperoleh pada
variasi 12% sebesar 9,6%, yang menunjukkan bahwa penambahan
material tersebut meningkatkan porositas internal paving porous.
Walaupun demikian, nilai daya serap yang diperoleh tidak
memenuhi rentang yang direkomendasikan oleh standar ACI 522R-
10 untuk paving porous, yaitu sebesar 15-35%.

Hasil pengujian permeabilitas menunjukkan bahwa seluruh variasi
campuran memenuhi kriteria yang direkomendasikan oleh ACI
522R-10, yaitu berada pada rentang 0,2-1,22 cm/detik. Nilai
permeabilitas tertinggi diperoleh pada variasi penambahan abu
ampas tebu sebesar 12%, yaitu 0,89 cm/detik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kadar abu ampas tebu
berkontribusi terhadap terbentuknya sistem pori yang lebih terbuka
dan saling terhubung, sehingga meningkatkan kemampuan paving
porous dalam meloloskan air. Dengan demikian, penggunaan abu
ampas tebu tidak hanya mempertahankan kinerja hidrolik material
sesuai standar, tetapi juga mendukung fungsi paving porous sebagai
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5.2 Saran

perkerasan ramah lingkungan yang efektif dalam mengurangi
limpasan permukaan dan meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah.

Berikut saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya :

1.

Perlu dilakukan pengembangan penelitian dengan menggunakan
variasi jenis semen, bahan tambah, maupun material agregat lainnya
agar diperoleh komposisi campuran paving porous yang lebih
optimum dari segi kuat tekan, daya serap, dan permeabilitas
Pengujian dalam penelitian ini terbatas pada parameter kekuatan
tekan, daya serap air, serta permeabilitas. Bagi studi lanjutan,
direkomendasikan pengembangan dengan memasukkan uji
tambahan, seperti ketahanan terhadap abrasi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode
curing selain perendaman air, seperti penyiraman berkala,
penutupan dengan karung basah, membrane curing, atau steam
curing, guna mengevaluasi pengaruhnya terhadap perkembangan
kuat tekan, daya serap air, dan permeabilitas paving porous dengan
substitusi abu ampas tebu serta memperoleh metode perawatan yang
paling optima

Mengingat penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium,
diperlukan studi kelanjutan dalam skala lapangan guna
mengevaluasi performa paving porous berbasis abu ampas tebu
terhadap kondisi lingkungan actual.
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